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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh pendapatan, status pekerjaan, 
kesehatan, dan jumlah tanggungan keluarga terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di 
Kota Denpasar baik secara simultan maupun parsial, serta untuk mengetahui pengaruh moderasi 
pendapatan dan status pekerjaan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kota 
Denpasar. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Adapun pemilihan lokasi ini karena Kota 
Denpasar merupakan ibukota Provinsi Bali yang merupakan Kabupaten/Kota dengan rata-rata 
konsumsi per kapita sebulan terbesar pada periode 2019-2021 diantara Kabupaten/Kota yang 
lainnya, namum mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Kepala Keluarga di Kota Denpasar yaitu sebanyak 170.377 Kepala Keluarga dengan 
jumlah sampel 100 orang. Pengambilan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan metode 
proportional random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi moderasi. 
Hasil analisis menunjukan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
konsumsi, status pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi, kesehatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi dan jumlah tanggungan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap konsumsi. Pendapatan dapat memoderasi status pekerjaan secara 
positif terhadap konsumsi.  

Kata kunci: Pendapatan, Status Pekerjaan, Kesehatan, Jumlah Tanggungan, Pengeluaran 
Konsumsi 

ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of analyzing the effect of income, employment status, 
health, and number of family dependents on household consumption expenditures in Denpasar 
City either simultaneously or partially, as well as to determine the moderating effect of income 
and employment status on household consumption expenditures in Denpasar City. This research 
was conducted in Denpasar City. The choice of this location is because the City of Denpasar is the 
capital of the Province of Bali which is a Regency/City with the largest average monthly 
consumption per capita in the 2019-2021 period among other Regencies/Cities, however it 
fluctuates every year. The population used in this study were the heads of families in Denpasar 
City, namely 170,377 heads of families with a sample of 100 people. Taking the number of 
samples was determined using the proportional random sampling method. The analysis 
technique used is moderation regression analysis. The results of the analysis show that income 
has a positive and significant effect on consumption, employment status has a negative and 
significant effect on consumption, health has a positive and significant effect on consumption and 
the number of dependents has a positive and significant effect on consumption. Income can 
moderate employment status positively on consumption. 
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PENDAHULUAN  

Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolok ukur untuk mengetahui 

keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi adalah salah satu penunjangnya, 

semakin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka semakin tinggi tahap 

kesejahteraan keluarga tersebut (Ismail, 2019). Pada pergeseran pola pengeluaran untuk 

konsumsi rumah tangga dari makanan ke non-makanan dapat dijadikan indikator peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, dengan anggapan bahwa setelah kebutuhan makanan telah 

terpenuhi, kelebihan pendapatan akan digunakan untuk konsumsi bukan makanan (Ismail, 2019). 

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Per Kapita Sebulan Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota (Rupiah) 
2019-2021 

Kabupaten/Kota 

Rata-rata Konsumsi per Kapita Sebulan Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota 
(Rupiah) 

Makanan Non Makanan 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Kab. Jembrana 520731 564209 557566 425693 524042 557105 

Kab. Tabanan 556741 584746 595526 641445 718918 709218 

Kab. Badung 756619 816074 730046 1082936 1097757 1081761 

Kab. Gianyar 603967 652287 629025 834498 851551 984078 

Kab. Klungkung 505782 608369 486600 609388 577321 484229 

Kab. Bangli 502788 589409 546195 478310 515829 540712 

Kab. Karangasem 402280 455317 416441 367057 429222 387243 

Kab. Buleleng 496558 526310 523204 433460 443654 437998 

Kota Denpasar 773883 893654 796413 1226376 1354068 1328648 
Provinsi Bali 609181 675146 628472 777972 834520 840152 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Pada Tabel 1 memperlihatkan rata-rata konsumsi per kapita masing-masing 

Kabupaten/Kota di Bali menurut kelompok makanan dan non-makanan periode 2019-2021 

dengan persentase konsumsi per kapita terbesar dan mengalami fluktuasi setiap tahunnya yaitu 

Kota Denpasar. Rata-rata konsumsi per kapita golongan makanan Kota Denpasar tahun 2020 

sebesar Rp 893.654 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang sebesar 

Rp 773.883, namun pada tahun 2021 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 796.413. Jika dilihat 

dari rata-rata konsumsi per kapita Kota Denpasar golongan non-makanan tahun 2020 mengalami 
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peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu dari Rp 1.226.376 menjadi Rp 1.354.068, 

namun pada tahun 2021 juga mengalami penurunan sebesar Rp 1328.648. Jika dilihat 

dibandingkan pengeluaran konsumsi per kapita berdasarkan golongannya, pengeluaran 

konsumsi pada golongan non-makanan jauh lebih besar daripada pengeluaran konsumsi pada 

golongan makanannya, namun pada konsumsi makanan dan non-makanan secara bersamaan 

mengalami penurunan pada tahun 2021, hal ini disebabkan oleh adanya pandemic COVID-19. 

Rumah tangga yang memiliki pendapatan tinggi mengalokasikan sebagian 

pendapatannya untuk membeli bahan non-makanan. Hal ini berbeda dengan rumah tangga yang 

berpendapatan rendah, semua pendapatannya hanya cukup untuk membeli bahan makanan, 

meskipun ada sisa maka akan dialokasikan untuk membeli barang dan jasa yang memang sangat 

dibutuhkan, dan kecil kemungkinan untuk menabung (Nababan, 2013). 

Keinginan maupun kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas, namun yang membatasi 

kebutuhan dan keinginan tersebut adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh seseorang. 

Setiap masyarakat tentunya memiliki pendapatan yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya. Jenis pekerjaan masyarakat merupakan faktor yang menyebabkan perbedaan 

pendapatan ini. Besar kecilnya pendapatan dipengaruhi oleh status pekerjaan seseorang. Status 

pekerjaan yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga akan menentukan besar 

kecilnya pengeluaran konsumsi dan tingkat kesejahteraan rumah tangga (Fadilah et al., 2014). 

Dalam menjalankan pekerjaannya, sangat penting bagi masyarakat untuk memperhatikan 

kesehatan guna memaksimalkan produktivitas dalam bekerja. Kesehatan masyarakat yang 

rendah menyebabkan produktivitas rendah sehingga akan berdampak pada pekerjaan yang 

sedang dijalani sehingga konsumsi rumah tangga pun akan berdampak juga nantinya. Jika hal ini 

terjadi maka akan berdampak pada rendahnya kualitas pembangunan manusia (Ndakularak E., 

Nyoman Djinar Setiawina, 2014). 

Besar kecilnya pengeluaran pada konsumsi rumah tanga juga dipengaruhi oleh jumlah 

tanggungan keluarga. Jumlah tanggungan anggota keluarga dalam suatu kehidupan rumah 

tangga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga yang 

bersangkutan karena berhubungan dengan kebutuhannya yang semakin banyak (Lestari, 2016). 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 1) Pendapatan, status pekerjaan, kesehatan, dan jumlah tanggungan keluarga 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kota 

Denpasar. 2) Pendapatan, status pekerjaan, kesehatan, dan jumlah tanggungan keluarga 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kota 

Denpasar. 3) Pendapatan memoderasi pengaruh status pekerjaan terhadap pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di Kota Denpasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan deskripsi masing-masing variabel, berikut disajikan analisis deskriptif yang 

bertujuan untuk untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel penelitian. 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Konsumsi 100 622000,00 5227000,00 1592076,0000 855240,10380 

Pendapatan 100 1000000,00 50000000,00 5269000,0000 5983085,50200 

Status Pekerjaan 

(variabel dummy) 

100 ,00 1,00 ,8900 ,31447 

Kesehatan 100 35000,00 795000,00 187450,0000 145530,19580 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

100 ,00 6,00 2,2800 1,18134 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 100 responden 

masyarakat di Kota Denpasar. Nilai minimum variabel konsumsi menunjukkan sebesar Rp 

622.000, sedangkan nilai maksimumnya sebesar Rp 5.227.000. Berdasarkan nilai minimum 

variabel pendapatan menunjukkan sebesar Rp 1.000.000, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 

Rp 50.000.000. Berdasarkan nilai minimum variabel dummy yaitu status pekerjaan sebesar 0, 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1. Berdasarkan nilai minimum kesehatan menunjukkan 

sebesar Rp 35.000, sedangkan nilai maksimum sebesar Rp 795.000. Berdasarkan nilai minimum 

jumlah tanggungan keluarga sebesar 0 jiwa, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 6 jiwa.  

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,942 ,697  8,527 ,000 

Pendapatan (M) ,161 ,071 ,265 2,267 ,026 

Status Pekerjaan 

(variabel dummy) (X1) 

-,190 ,077 -,137 -2,451 ,016 

Kesehatan (X2) ,270 ,073 ,358 3,715 ,000 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (X3) 

,066 ,023 ,205 2,801 ,006 

Pendapatan (M) * Status 

Pekerjaan (X1) 

,171 ,079 ,245 2,155 ,034 

a. Dependent Variable: Konsumsi 

 Sumber : Data Diolah, (2023)  

 Dari pengujian diatas meginformasikan model persamaan regresi yang diperoleh dengan 

koefisien konstanta dan koefisien variabel-variabel yang ada di kolom Unstandardized 

Coefficients B. Nilai constant adalah nilai pada variabel terikat (Y), sebagai berikut: 

Y = 5,942 -0,190 (X1) + 0,270 (X2) + 0,066 (X3) + 0,161 (M) + 0,171 (X1*M) 

Hasil dari persamaan regresi diatas menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 5,942 

dengan standar error 0,697 menunjukan jika nilai variabel pendapatan, setatus pekerjaan, 

kesehatan, jumlah tanggungan keluarga dan moderasi pendapatan dan status pekerjaan bernilai 

konstan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 5,942. Nilai kofisien regresi pendapatan (M) 

sebesar 0,161 dengan standar error 0,071 yang artinya bahwa setiap peningkatan satu rupiah 

pendapatan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,161. Nilai kofisien regresi status 

pekerjaan sebesar -0, 190 dengan standar error 0,077 yang artinya bahwa konsumsi pada status 

pekerjaan formal lebih kecil dibandingkan dengan konsumsi pada status pekerjaan informal. Nilai 

kofisien regresi kesehatan sebesar 0,270 dengan standar error 0,073 yang artinya bahwa setiap 

peningkatan satu rupiah kesehatan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,270. Nilai kofisien 

regresi jumlah tanggungan sebesar 0,066 dengan standar error 0,023 yang artinya bahwa setiap 
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peningkatan satu jiwa jumlah tanggungan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,066. Nilai 

kofisien regresi pendapatan memoderasi status pekerjaan sebesar 0,171 dengan standar error 

0,079 yang artinya bahwa setiap peningkatan satu rupiah pendapatan memoderasi status 

pekerjaan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,171. 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,894a ,799 ,788 ,20036 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan * Status Pekerjaan, Jumlah 

Tanggungan Keluarga, Status Pekerjaan (variabel dummy), Kesehatan, 

Pendapatan 

               Sumber: Data diolah, 2023 

 Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjusted R square sebesar 

0,788 ini berarti variabel konsumsi dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam penelitian ini 

sebesar 78,8% dan sisanya 21,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15,006 5 3,001 74,761 ,000b 

Residual 3,774 94 ,040   

Total 18,780 99    

a. Dependent Variable: Konsumsi 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan * Status Pekerjaan, Jumlah Tanggungan Keluarga, 

Status Pekerjaan (variabel dummy), Kesehatan, Pendapatan 

                  Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diperoleh F sig sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0.05. Artinya variabel status pekerjaan, kesehatan, jumlah tanggungan keluarga, dan 

pendapatan berpengaruh simultan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Keynes menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara disposable income atau pendapatan yang diterima saat ini juga 
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dengan konsumsi yang dilakukan pada saat yang bersamaan. Hasil penelitian (Illahi, N., Adry, M. 

R., & Triani, M., 2019) menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Indonesia. Hasil penelitian dari 

(Ermalis, 2019) mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran Makanan Perkapita 

Rumah Tangga di Sumatera Barat Tahun 2014” menyatakan bahwa variabel status pekerjaan 

rumah tangga berpengaruh secara simultan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di 

Sumatera Barat. Hasil penelitian dari (Wenagama, 2020) yang menyatakan bahwa kesehatan 

berpegaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga. Hasil penelitian dari 

(Wenagama, 2020) ;(Setiyani, 2020) ;(Yanti & Murtala, 2019); dan (Lestari, 2016) menyatakan 

bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah 

tangga. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,942 ,697  8,527 ,000 

Pendapatan ,161 ,071 ,265 2,267 ,026 

Status Pekerjaan 

(variabel dummy) 

-,190 ,077 -,137 -2,451 ,016 

Kesehatan ,270 ,073 ,358 3,715 ,000 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

,066 ,023 ,205 2,801 ,006 

Pendapatan * Status 

Pekerjaan 

,171 ,079 ,245 2,155 ,034 

a. Dependent Variable: Konsumsi 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, nilai kofisien regresi status pekerjaan sebesar -0,190 yang 

artinya bahwa pengeluaran konsumsi pada status pekrjaan formal lebih kecil dibandingkan 

dengan pengeluaran konsumsi pada status pekerjaan informal. Dengan nilai signifikan 0,016 yang 

lebih kecil dari 0,050 sehingga status pekerjaan berpengaruh terhadap konsumsi. Sehingga H0 

ditolak dan H2 diterima. Konstribusi status pekerjaan sebagai penerima pendapatan terhadap 

pengeluaran makanan menunjukkan hubungan negative, artinya bahwa konsumsi pada status 
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pekerjaan formal lebih rendah daripada konsumsi pada status pekerjaan informal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Ermalis, 2019 mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pengeluaran Makanan Perkapita Rumah Tangga di Sumatera Barat Tahun 2014” menyatakan 

bahwa variabel status pekerjaan rumah tangga berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di Sumatera Barat. 

Nilai kofisien regresi kesehatan sebesar 0,270 yang artinya bahwa setiap peningkatan satu 

rupiah kesehatan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,270. Dengan nilai signifikan 0,000 

yan lebih kecil dari 0,05 sehingga kesehatan berpengaruh positif terhadap konsumsi. Sehingga 

H0 ditolak dan H3 diterima. Kesehatan juga mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

Kesehatan masyarakat yang rendah menyebabkan produktivitas rendah yang nantinya akan 

berpengaruh kepada pendapatan masyarakat dan berpengaruh terhadap konsumsi rumah 

tangga itu sendiri, hal ini didukung oleh (Wenagama, 2020). 

Nilai kofisien regresi jumlah tanggungan sebesar 0,066 yang artinya bahwa setiap 

peningkatan satu jiwa jumlah tanggungan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,066. 

Dengan nilai signifikan 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga jumlah tanggungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Sehingga H0 ditolak dan H4 diterima. 

Hasil ini didukung penelitian yang diakukan oleh (Wenagama, 2020) ;(Setiyani, 2020) ;(Yanti & 

Murtala, 2019); dan (Lestari, 2016) menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Semakin banyak jumlah 

anggota keluarga maka tingkat konsumsinya akan semakin tinggi.  

Nilai kofisien regresi pendapatan sebesar 0,161 yang artinya bahwa setiap peningkatan 

satu rupiah pendapatan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,161. Dengan nilai signifikan 

0,026 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga pendapatan berpengaruh positif terhadap konsumsi 

rumah tangga. Sehingga H0 ditolak dan H5 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

diungkapkan Amiruddin di tahun 2013, bahwa pendapatan sangat besar pengaruhnya terhadap 

tingkat konsumsi. Karena apabila tingkat pendapatan meningkat, kemampuan masyarakat untuk 

membeli kebutuhan konsumsi semakin besar dan semakin menuntut kualitas yang baik. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lisa Aprilia di tahun 2018, dengan judul Pengaruh 

Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan Pendidikan terhadap Pola Konsumsi Rumah tangga 
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Miskin, bahwa pendapatan sangat berpengaruh terhadap pola konsumsi, jika tingkat pendapatan 

naik maka konsumsi juga cenderung naik. Pengeluaran konsumsi sebagai fungsi pendapatan 

merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap tingkah masyarakat dalam 

melakukan konsumsi. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh keynes yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara disposable income atau pendapatan yang 

diterima saat ini juga dengan konsumsi yang dilakukan pada saat yang bersamaan. Apabila 

pendapatan mengalami peningkatan maka konsumsi juga akan meningkat dan begitu pula 

sebaliknya, jika pendapatan menurun maka tingkat konsumsi juga akan menurun. 

Nilai kofisien regresi pendapatan memoderasi status pekerjaan sebesar 0,171 yang 

artinya bahwa apapun status pekerjaanya dengan setiap peningkatan pendapatan memoderasi 

status pekerjaan, maka konsumsi akan meningkat sebesar 0,171. Dengan nilai signifikan 0,034 

yang lebih kecil dari 0,050 sehingga pendapatan mampu memoderasi status pekerjaan secara 

positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Sehingga H0 ditolak dan H5 diterima. 

Ketika seorang memiliki status pekerjaan dengan pendapatan yang akan semakin meningkat, 

maka tingkat konsumsi juga semakin tinggi. Begitu juga ketika seseorang yang memiliki status 

pekerjaan dengan pendapatan menurun, akan mengakibatkan penurunan pada pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di Kota Denpasar. 
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